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ABSTRACT
Rubiaceae is known for a long time as a source of Indonesian medicinal plants. Species such as Coffea arabica, Morin-
da citrifolia, and Chinchona succirubra have been used as folk medicine since long time ago. This research was con-
ducted to observe the peroxide value and antioxidant activity on extracts of 10 species of other Rubiaceae. The obser-
vation of peroxide value (POV) was measured by iodometric method and the result showed that significantly differ-
ent POV were found in bark of Anthocephalus macrophyllus (69,48), bark of Wendlandia glabrara (67,86), bark of
Guettarda speciosa (73,17) and leaf of Paederia foetida (89,14). Antioxidant activity had been measured using thiocya-
nate method (FTC) on four potential extracts, i.e., bark of A. macrophyllus, bark of W. glabrata, bark of G. speciosa
and leaf of P. foetida. The absorbance values (A) of each species are 0,294; 0,293; 0,365 and 0, 375, respectively,
compared to control negative (0, 919) and control positive (0,31).

Keywords: Rubiaceae, antioxidant properties, POV, thiocyanate method (FTC)

ABSTRAK.

Famili Rubiaceae telah lama dikenal sebagai sumber tanaman obat Indonesia. Beberapa spesies seperti Coffea arabi-
ca,Morinda citrifolia, Chinchona succirubra telah digunakan sebagai obat rakyat sejak jaman dulu. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui nilai peroksida dan aktivitas antioksidan pada 10 jenis ekstrak famili Rubiaceae yang lain.
Nilai peroksida (POV) diukur menggunakan metode iodometri dan hasil pengukuran menunjukkan POV yang ber-
beda nyata kulit kayu Anthocephalus macrophyllus (69,48), kulit kayu Wendlandia glabrata (67,86), kulit kayu Guer-
tarda speciosa (73,17) dan daun Paederia foetida (89,14). Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode tiosianat
(FTC) pada empat jenis ekstrak yang berpotensi, yaitu kulit kayu A. macrophyllus, kulit kayu W. glabrara, kulit kayu
G. speciosa dan daun P. foetida. Nilai absorbansi (A) dari masing-masing jenis adalah 0,294; 0,293; 0,365; dan 0,375,
dibandingkan dengan kontrol negatif (0,919) dan kontrol positif (0,31).

Kata kunci: Rubiaceae, sifat antioksidan, POV, metode tiosianat (FTC)

PENDAHULUAN (Vimala 2003).
Famili Rubiaceae telah lama dikenal se-
Antioksidan merupakan senyawa yang  bagai sumber tumbuhan obat tradisional Indone-

dapat menghambat spesies oksigen reaktif/spesies
nitrogen reaktif (ROS/RNS) dan juga radikal
bebas sehingga antioksidan dapat mencegah
penyakit-penyakit yang dihubungkan dengan
radikal bebas seperti karsinogenesis, kardio-
vaskular dan penuaan (Halliwell 2000). Dalam
arti lain, antioksidan adalah senyawa yang dapat
melawan dan menetralisir radikal bebas dan mem-

perbaiki kerusakan oksidatif pada molekul biologi

sia. Beberapa jenis telah digunakan sebagai obat
tradisional dan diduga mempunyai aktivitas se-
bagai penangkal radikal bebas, reaktif oksigen
spesies dan superoksida, yaitu radikal bebas alami
yang memiliki satu elektron tidak berpasangan.
Jenis-jenis Rubiaceae yang digunakan da-
lam pengobatan tradisional dan modern, serta
minuman fungsional dalam kehidupan masyara-

kat misalnya Coffea arabica, Morinda citrifolia,
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Chinchona succirubra dan sebagainya. Coffea ara-
bica mampu mengatasi penyakit diabetes, kan-
dungan asam klorogenik merupakan kandidat
terkuat yang berfungsi sebagai antioksidan, selain
itu dapat mengurangi sakit kepala, osteoporosis,
dan regenerasi sel yang rusak (Gillean 2008).
Morinda citrifolia dapat digunakan sebagai anti-
oksidan, immunostimulan, antikanker, antibak-
teri, memperlebar pembuluh darah, analgesik,
antibakteri, antifungi, antiradang, antihistamin,
menurunkan kolesterol, mengikat lemak, menga-
tur kadar gula darah, obat cacing, TBC dan
imunostimulan. Pada buah mengkudu terdapat
antioksidan alami yaitu asam askorbat (Luthana
2009). Chinchona succirubra digunakan untuk
influenza, disentri, diare, dan tonik. Kulit kina
banyak mengandung alkaloid-alkaloid yang
berguna untuk obat. Dua tipe alkaloid yang sa-
ngat penting yaitu kinina untuk penyakit malaria
dan kinidina untuk penyakit jantung (Anonim
2009)

Penelitian potensi sifat antioksidan alami
terutama pada jenis tumbuhan famili Rubiaceae
lainnya perlu dilakukan untuk memperkaya
khasanah pengetahuan dan alternatif sumberdaya
bahan. langkah dilakukan

penelitian efektivitas 10 tipe ekstrak tumbuhan

Sebagai awal,
famili Rubiaceae lainnya secara in-vitro. Tipe
ekstrak yang diduga efektif sebagai antioksidan
adalah: kulit batang Anthocephalus macrophyllus,

Guettarda speciosa  Aubl., Mussaenda frondosa

Blanco, Neonauclea excelsa,  Urophyllum arbo-
reum, herba dari Oldenlandia corymbos, daun dan
kulit batang Wendlandia glabrata, daun Paederia
Jfoetida Lin., dan biji Psychotria viridiflora Reinw.

ex. Blume.
BAHAN DAN CARA KERJA

Bahan penelitian yang digunakan adalah
10 ekstrak tumbuhan dari sembilan jenis tum-
buhan famili Rubiaceac yang dikoleksi dari
berbagai daerah di Indonesia.

Semua herbarium dari koleksi tumbuhan
dideterminasi di Herbarium Bogoriense, Puslit
Biologi-LIPI

Bagian tumbuhan yang diperoleh berupa
kul;it batang, daun ataupun biji dicuci bersih dan
ditiriskan sampai kering diiris atau dipotong kecil
dan dikering-anginkan dan tidak kena cahaya
matahari langsung, Serbuk ekstrak dibuat dengan
menggunakan grinder (mesh 40). Penyarian di-
laklukan dengan etanol secara maserasi dingin,
dan filerat dikentalkan dengan vacuum rotavapor
dan diberi

nomor barkode. Masing-masing ekstrak dibuat

sehingga diperoleh ekstrak kental

konsentrasi 1000 pg/ml (timbang masing-masing
ekstrak + 5 mg dalam vial 10 ml), untuk memu-
dahkan kelarutan ekstrak tambahkan Dimetil
sulfoksida (DMSQO) 1-5 tetes, ditambahkan + 5

ml air suling steril.

Tabel 1. Bahan penelitian 10 Ekatrak koleksi BETBI (Bank Ekstrak Tumbuhan Berguna Indonesia), Puslit Biologi

LIPI (BIO-LIPI)

No. Barkode Ekatrak

Jenis tanaman

Bagian Tanaman

129 Anthochephalus macrophyllus kulit batang
444 Guettarda speciosa kulit batang
244 Mussaenda frondosa kulit batang
282 Neonauclea excelsa kulit batang
216 Oldenlandia corymbosa herba
238 Paederia foetida daun
406 Psychotria. viridiflora biji

37 Urophyllum arboreum kulit batang
150 Wendlandia glabrata daun
189 Wendlandia glabrata kulit batang
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dilakukan untuk

identifikasi terhadap golongan senyawa kimia ter-

Penapisan fitokimia

tentu seperti alkaloid, saponin, glikosida, fla-

vonoida, tannin, polifenol dan antrakuinon
(Guevara & Recio 1985). Penapisan fitokimia
(Phytochemical  screening) — dilakukan — dengan

menggunakan kit pereaksi warna (kualitatif) ter-
hadap ekstrak dari masing-masing tipe.

Sebagai kontrol digunakan kulit batang
Cinchona succirubra (++++)(alkaloid), buah lerak
atau Sapindus rarak (++++)(saponin), buah atau
umbi gadung Dioscorea sp (++++)(steroid), kulit
jeruk Citrus auranthii(++++)(favonoid/
antosianidin), buah pinang Areca cathechu (++++)
(tannin/polifenol ), dan jadam Aloe vera (++++)
(antrakuinon)(Tyler, 1988).

Peroxyde Value (POV) ditentukan secara
titrasi iodometri sebagai larutan titran natrium
tiosulfat 0.01 N (Na,S,0;), berdasar metode Ofhi-
(AOAC) (Williams,

1984). Pengujian dilakukan secara triplo dan o-

cial method of Analysis

tokoferol (Vit. E) digunakan sebagai kontrol posi-
tif. Dari hasil titrasi tersebut dicatat jumlah
(dalam ml) natrium tiosulfat yang terpakai. Nilai

peroksida dihitung dengan menggunakan rumus:

POV= S x N x 1000 / gram sampel
Keterangan:
S = ml larutan Natrium tiosulfat N= normalitas dari Natri-

um tiosulfat

Pengujian sifat antioksidan dilakukan
berdasar metode tiosianat yang dikembangkan
oleh Kikuzaki ez al. (1999) dengan menggunakan
asam linoleat, H,O,, Ferosulfat (FeSO,) dan am-
monium tiosianida (NH4CNS). Absorbansi (A)
dari warna merah yang terbentuk diukur pada
panjang gelombang 500 nm. Pengujian tersebut
dilakukan selama 14 hari secara triplo. a-tokoferol
atau Vit. E (10%.) digunakan sebagai kontrol
positif.

Data  yang

antioksidan diuji menggunakan metode Kuscall-

diperoleh  dari  sifat

Wallis dengan o = 0,05, jika terdapat perbedaan

dilanjutkan  uji  statisik Mann = Witney.
Pengolahan data dilakukan dengan komputasi
menggunakan piranti lunak program pengolahan

data statistik SPSS 17 (Santoso 2007).
HASIL

Uji nilai peroksida (POV)

Hasil pengujian menunjukkan nilai Pero-
ksida sangat bervariasi dengan kategori  ke-
lompok tinggi, sedang, dan rendah dibandingkan
kontrol (Tabel 2).

Uji anti oksidan
Hasil uji penapisan fitokimia pada 10 jenis
ekstrak tumbuhan famili Rubiaceae yang diteliti

mempunyai kandungan kimia yang bervariasi

Tabel 2. Nilai peroksida 10 tipe ekstrak koleksi Bank Ekstrak-BIO-LIPI

No. Barkode Ekatrak Jenis tanaman Bagian yang di ekstrak Nilai
129 A.macrophyllus kulit batang 69,48
444 G. speciosa kulit batang 73,17
244 M. frondosa kulit batang 124,7
282 N. excelsa kulit batang 99,3
216 O. corymbosa herba 138,6
238 P. foetida daun 89,14
406 P. viridiflora biji 90,64
37 U. arboreum kulit batang 99,33
150 W. glabrata daun 92,66
189 W. glabrata kulit batang 67,86

Vit. E 89,2
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meliputi kelompok kimia alkaloid (Alk), saponin
(Sap), glikosida (Gli), flavonoid (Flav), tannin/
polifenol (T/P) dan antrakuinon (Antra) (Tabel
3, Gambar 1).

Uji penapisanfitokimia

Hasil uji penapisan fitokimia padalOjenis
ekstrak tumbuhan familiRubiaceae yang di teliti
mempunyai kandungan kimia yang bervariasi

meliputi kelompok kimia alkaloid (Alk), saponin

Tabel 3, Nilai Absorbansi rata-rata sifat antioksidan 4 jenis ekstrak Rubiaceae terpilih dengan metode Tiosianat

(FTC)
Haci Ekstrak (1000 pg/ml)
KP KN Am Wgb Pf GS

1 0,21 0,175 0,137 0,205 0,22 0,256
2 0,218 0,234 0,171 0,21 0,228 0,284
3 0234 0326 0,19 026 0234 0292
4 0,255 0,404 0,212 0,29 0,24 0,314
5 0258 0555 0,228 032 0258 0331
6 027 0,738 0247 0356 0283 0347
7 0308 0859 0265 0373 0308 0,362
8 0,326 098 0282 039 0326 0378
9 0,353 1,101 0294 0406 0353 0,394
10 0,38 1,222 0,318 0,423 0,38 0,403
11 0,39 1,343 0326 0445 04 0441
12 04 1,464 0332 0,459 0,41 0,459
13 0,423 1,585 0,361 0478 0423 0472
14 0,434 1,706 0,382 049 0454 0515
Jml 4459 12,872 3745 5105 4,107 5248
Rataan 0319 0919 0268 0365 0293 0375

—— Kontrol positif

Kontrol negatif

P

ekstrak A. macrophyllus

f

ekstrak W. glabrata (kulit batang)

{

ekstrak P. foetida

t

ekstrak G. Speciosa

2 4 6 8 10 12
Waktu inkubasi (hari)

Gambar 1, Kurva sifat antioksidan 4 jenis ekstrak Rubiaceae terpilih
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(Sap), glikosida(Gli), flavonoid (Flav), tanin/poli-
fenol (T/P) dan antrakuinon (Antra) (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Hasil uji potensi antioksidan dari bebera-
pa ekstrak Rubiaceae yang diteliti , diketahui
mempunyai aktivitas antioksidan yang bervariasi
dan berdasarkan data nilai peroksidanya (POV)
maupun uji potensi antioksidan dari jenis-jenis
terpilih dengan metode FTC, 4 ekstrak dian-
taranya menunjukkan aktivitas yang cukup sig-
nifikan yaitu, ekstrak kulit batang A. macrophyl-
lus, ekstrak daun  P. foetida, ekstrak kulit batang
W. glabrata dan ekstrak kulit batang G. speciosa),
maka pengukuran sifat antioksidan dilakukan
terhadap ekstrak kulit batang A. macrophyllus ,
daun P. foetida dan
kulit batang G. speciosa (Tabel 2).

kulit batang W. glabraza,

Aktivitas antioksidan diukur berdasarkan
nilai absorpbansi (A). Nilai absorbansi akan
meningkat seiring dengan lama waktu penyim-
panan. Pada pengamatan antioksidan dapat
diketahui hampir semua ekstrak mempunyai nilai

rata-rata absorbansi dibawah kontrol negative

dibawah kontrol positif (KP) adalah ekstrak kulit
batang A. macrophyllus (0,268) dan daun P. foeti-
da (0,293), sedangkan dua lainnya di atas rata-
rata KP yaitu, kulit batang W. glabrata (0,365)
dan kulit batang G. speciosa (0, 375). Nilai rata-
rata absorbansi setelah penyimpanan selama 14
hari pada kontrol positif (KP) adalah 0,31 dan
kontrol negatif (KN) 0,919 (Tabel 3) Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak yang diuji mem-
berikan nilai A yang berbeda signifikan baik ter-
hadap kontrol positif (KP) dan kontrol negatif
(KN) (Tabel 3 dan Gambar 1).

Hal ini terjadi karena adanya perbedaan
kandungan senyawa pada masing-masing ekstrak
tumbuhan, ekstrak yang memiliki aktivitas anti-
oksidan tertinggi diduga memiliki kandungan
senyawa turunan poliena, flavonoid, tannin
(polifenol), enol dan enon. Dari analisis ke-
lompok/golongan  kandungan senyawa kimia
(penapisan fitokimia) ekstrak uji dapat diketahui
bahwa kandungan senyawa kimia yang terdapat
di dalam bahan uji tersebut bervariasi (Tabel 4).
Hasil uji menunjukkan bahwa bahan uji yang
mengandung kelompok senyawa alkaloid, flavo-

noid dan tannin/polifenol yang tinggi mem-

(KN). Nilai rata-rata absorbansi  terendah  perjkan akivitas antioksidan yang tinggi pula
Tabel 4. Hasil penapisan fitokimia
Jenis Alk Sap Gli Flav T/p Antra  Bgn digunakan
U, arboreum - ++ - +++ + - KB
A macrophyllus - +H+ - - -+ +++ KB
W, glabrata - ++ - ++ ++ - D
W, glarata - + - ++ A+ - KB
O,corymbosa - - - ++ + - H
N, excelsa - ++ ++ ++ -+ - KB
P, foretida - + - +++ +++ - D
M, frondosa + + + ++ ++ - KB
G, speciosa - + - -+ ++ ++ KB
P, viridiflora - +++ - ++ ++ - B

Keterangan : KB (kulit batang), D (daun), H (herba) dan B (biji),

+++ = memberikan reaksi banyak +

++ = memberikan reaksi sedang

= memberikan reaksi sedikit

= memberikan reaksi negative
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(Vimala 2003).

Flavonoid dan tannin (polifenol) adalah
suatu kelompok senyawa fenolik alam, disintesis
oleh tumbuhan, mempunyai aktivitas sebagai
antioksidan dan tidak dapat disintesis oleh tubuh
manusia. (Ardiansyah 2007). Sejak awal 1966,
aktivitas antioksidan dari flavonoida telah mulai
dipelajari terutama difokuskan pada kuersetin
dan rutin, tetapi hasilnya tidaklah konsisten, wa-
laupun menggunakan cara uji yang sama (Robak
1988; Yuting 1990). Aktivitas antioksidan be-
berapa  flavonoida  telah  diuji  dengan
menggunakan metoda peroksida pada lipida
(Ramanathan 1994; Mora 1990; Cholbi 1991;
Laughton 1991; Wang 1992). Flavonoid dikenal
memiliki peran sebagai pelindung terhadap iradi-
asi sinar ultra violet (UV), termasuk beberapa
senyawa Dbiflavonoid (Harborne & Williams,
2000) dan sebagai antioksidan (Nakatani 1990).
Flavonoid dan turunannya juga telah diakui me-
mainkan peranan yang sangat penting dalam
kesehatan tidak hanya terbatas pada aktivitas anti-
oksidannya, tetapi juga berbagai aktivitas biologi
dan farmakologi lainnya seperti, sebagai antibak-
teri, antiviral, dan efek antimutagenik serta meng-
hambat beberapa enzim (Berghe 1993; Harborne
& Williams 2000).

Dapat dirumuskan bahwa beberapa tum-
buhan penghasil flavonoida yaitu daun seledri
(Apium  graviolen), Jeruk (Citrus sp), Teh
(Camellia sinensis), Coklat hitam (7heobroma ca-
cepa),
(Amaranthus  sp), kedelai (Soya max)  dsb.
(Anonim 2013; Gil 1999; Divi 1997; Ioku 2001)

dapat dipromosikan sebagai antioksidan, misal-

cao) bawang (Allium Bayam merah

nya untuk pengendali kelebihan konsentrasi asam
urat (reumatik/gout) dan penurunan aktivitas sel
akibat iskemia, maupun antioksidan dalam jarin-
gan tubuh manusia seperti anti-inflamasi, anti
mutagenik (Edenharder dkk. 1993), anti klasto-
genik (Heo dkk. 1992) anti kanker (Verma dkk.
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1988; Dreschner dkk. 1991),
(Harborne & Williams 2000).

Dari penelusuran pustaka diketahui bah-

anti-platelet

wa dari keempat ektrak yang mempunyai aktivitas
antioksidan yang baik ( A. macrophyllus, P. foeti-
da, W. glabrata dan G. speciosa), informasi ten-
tang evaluasi kimia dan efikasinya sangat sedikit
sekali dan ada diantaranya tidak ada sama sekali
seperti A. macrophyllus (Pubmed.com, 2013). Ge-
nus Guettarda diketahui mengandung senyawa
iridoid dan glikosida (Moura 2011) dan berkhasi-
at sebagai larvasida terhadap Aedes aegypti L.
(Oliveira 2010), dan Paederia foetida mempunyai
khasiat sebagai antioksidan, antidiarrhoeal dan
anti-inflammasi (Osman 2009; Afroz 2006; De
1994), dan kandungan kimianya adalah senyawa
fenol (Osman 2009), sedangkan Genus Wen-
landia mengandung glikosida iridoid yang bersi-
fat sebagai antioksidan (Dinda 2006 & 201: Raju
2004).

Analisis statistik pada uji Kruskal-Wallis
menunjukkan bahwa nilai absorbansi (A) ekstrak
uji dan kontrol berbeda secara signifikan (o <
0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan
yang nyata antara kelompok sampel yang mem-
iliki nilai peroksida tinggi dibandingkan dengan
kelompok perlakuan yang memiliki nilai pero-
ksida rendah. Namun demikian masih diperlukan
penelitian lebih lanjut. Meskipun suatu sekstrak/
senyawa uji menunjukkan daya antioksidan yang
tinggi dengan salah satu metode, tidak selalu akan
memberikan hasil yang sama baiknya dengan
menggunakan metode lainnya schingga disarank-
an untuk mengukur daya antioksidan dengan

berbagai macam metode.
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